AFAQULILMI

E-ISSN: XXXX-XXXX | Vol. 1, No. 1 May 2026 |Page: 35-45

Integrasi Media Digital dalam Pembelajaran PAI di Era
Society 5.0

Iwan Sopwandin
STIT Az Zahra Tasikmalaya; iwansopwandin8@gmail.com

Received: 01-05-2026 Revised: 15-05-2026 ‘ Accepted: 30-05-2026 ‘ Published: 31-05-2026

DOIL
*Corresponding author: iwansopwandin8@gmail.com

ABSTRACT

The rapid development of digital technology in the Society 5.0 era has brought significant changes to
the field of education, including Islamic Religious Education (PAI). PAI learning is required to adapt
to technological advancements in order to create learning processes that are more effective,
interactive, and relevant to the characteristics of the digital generation. However, there are still several
obstacles in implementing digital media in PAI learning, such as limited digital competence of
teachers, inadequate technological facilities, and the negative impact of digital technology on
students. This study aims to describe the integration of digital media in PAI learning in the Society
5.0 era, its benefits, the challenges faced, and the Islamic perspective on the use of digital media. This
study employed a qualitative approach using library research methods. The data were collected
through documentation studies from various sources such as books, scientific journals, articles, and
previous studies relevant to the research topic. The data analysis technique used content analysis by
identifying, examining, and interpreting the collected sources systematically. The results of the study
indicate that the integration of digital media in PAI learning can increase students’ learning
motivation, creativity, and learning effectiveness, as well as support independent learning. Digital
media such as learning videos, e-learning platforms, social media, and Islamic educational
applications are effective tools in delivering PAI materials. However, its implementation still faces
challenges, including limited teacher digital competence, inadequate technological infrastructure,
and the negative influence of digital media on students” morals and behavior. From an Islamic
perspective, digital media can be utilized as a medium for education and da'wah as long as it is used
wisely in accordance with Islamic values.
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ABSTRAK
Perkembangan teknologi digital di era Society 5.0 membawa perubahan besar dalam dunia
pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pembelajaran PAI
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar proses pembelajaran
menjadi lebih efektif, menarik, dan relevan dengan karakteristik generasi digital. Namun, pada
kenyataannya masih terdapat berbagai kendala dalam implementasi media digital pada
pembelajaran PAI, seperti rendahnya kompetensi digital guru, keterbatasan sarana dan prasarana,
serta dampak negatif penggunaan teknologi terhadap peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan integrasi media digital dalam pembelajaran PAI di era Society 5.0, manfaat
penggunaannya, tantangan yang dihadapi, serta perspektif Islam terhadap pemanfaatan media
digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Data diperoleh melalui studi dokumentasi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal
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ilmiah, artikel, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian. Teknik analisis data
menggunakan analisis isi (content analysis) dengan cara mengidentifikasi, mengkaji, dan menafsirkan
berbagai sumber yang digunakan secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi
media digital dalam pembelajaran PAI mampu meningkatkan motivasi belajar, kreativitas,
efektivitas pembelajaran, serta mendukung pembelajaran mandiri peserta didik. Media digital
seperti video pembelajaran, e-learning, media sosial, dan aplikasi edukasi Islami menjadi sarana yang
efektif dalam penyampaian materi PAL. Namun, implementasinya masih menghadapi tantangan
berupa keterbatasan kompetensi digital guru, sarana teknologi yang belum memadai, serta pengaruh
negatif media digital terhadap moral peserta didik. Dalam perspektif Islam, media digital dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan dan dakwah selama digunakan secara bijak sesuai dengan
nilai-nilai Islam.

Kata kunci: Media Digital, Pembelajaran PAI, Society 5.0
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi telah membawa
perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Transformasi
tersebut tidak hanya memengaruhi sektor ekonomi, sosial, budaya, dan komunikasi, tetapi
juga memberikan dampak yang besar terhadap dunia pendidikan (A. F. Ningsih dkk., 2024).
Kemajuan teknologi digital yang semakin pesat melahirkan berbagai inovasi dalam sistem
pembelajaran, metode pengajaran, hingga media pendidikan yang digunakan dalam proses
belajar mengajar. Perubahan ini menjadi semakin nyata ketika dunia memasuki era Society
5.0, yaitu suatu konsep masyarakat modern yang berpusat pada manusia (human centered
society) dengan mengintegrasikan teknologi digital, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence),
internet of things (IoT), big data, dan berbagai teknologi canggih lainnya dalam kehidupan
sehari-hari (Raharjo & Veri, 2025). Konsep Society 5.0 pertama kali diperkenalkan oleh Jepang
sebagai bentuk penyempurnaan dari revolusi industri 4.0 yang menempatkan teknologi
bukan sekadar alat produksi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia.

Dalam konteks pendidikan, era Society 5.0 menuntut adanya perubahan paradigma
pembelajaran dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran digital yang lebih
inovatif, kreatif, kolaboratif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman (Khair, 2026).
Pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada transfer pengetahuan semata, tetapi juga harus
mampu membekali peserta didik dengan keterampilan abad ke-21 seperti kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan kemampuan
memecahkan masalah (P. H. Handayani dkk., 2023). Oleh karena itu, lembaga pendidikan
dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran agar
dapat menciptakan sistem pendidikan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern.

Salah satu bidang pendidikan yang turut mengalami tantangan besar di era Society 5.0
adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). PAI merupakan mata pelajaran yang memiliki
peranan penting dalam membentuk karakter, moral, spiritualitas, dan kepribadian peserta

didik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam (Harahap, 2025). Menurut (Tantika Tri Hapsari
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dkk., 2025), pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan
keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akhlak mulia, membentuk sikap religius, serta
membimbing peserta didik agar mampu mengimplementasikan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, PAI memiliki posisi strategis dalam membangun
generasi yang beriman, bertakwa, dan berakhlakul karimah di tengah perkembangan zaman
yang semakin kompleks.

Namun demikian, perkembangan teknologi digital yang begitu cepat menghadirkan
berbagai tantangan bagi pembelajaran PAI. Salah satu tantangan utama adalah perubahan
karakteristik peserta didik di era digital. Peserta didik saat ini merupakan generasi yang lahir
dan tumbuh di tengah kemajuan teknologi, sehingga memiliki ketergantungan yang tinggi
terhadap perangkat digital seperti smartphone, laptop, internet, media sosial, dan berbagai
aplikasi berbasis teknologi. Generasi ini lebih menyukai pembelajaran yang interaktif, visual,
cepat, fleksibel, dan berbasis multimedia dibandingkan pembelajaran konvensional yang
bersifat monoton dan satu arah. Sementara itu, pada kenyataannya, pembelajaran PAI di
sebagian lembaga pendidikan masih sering menggunakan metode ceramah tradisional yang
kurang melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Kondisi tersebut menyebabkan
pembelajaran PAI sering dianggap kurang menarik, membosankan, dan sulit dipahami oleh
peserta didik. Terkadang juga karena yang sifatnya konvensional, mereka merasa ngantuk
saat mengikuti pembelajaran dikelas.

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan
teknologi digital dengan praktik pembelajaran PAI di lapangan. Jika kondisi ini terus
dibiarkan, maka dikhawatirkan pembelajaran PAI akan semakin kehilangan daya tarik di
kalangan generasi muda. Padahal, di tengah derasnya arus globalisasi dan perkembangan
teknologi, peserta didik justru membutuhkan penguatan nilai-nilai agama agar mampu
menghadapi berbagai tantangan moral dan sosial yang muncul akibat kemajuan teknologi.
Oleh karena itu menurut (N. Y. Astuti, 2024), diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan media digital ke dalam proses pembelajaran PAI agar pembelajaran
menjadi lebih menarik, relevan, efektif, dan sesuai dengan karakteristik generasi era Society
5.0.

Integrasi media digital dalam pembelajaran PAI dapat diwujudkan melalui berbagai
bentuk penggunaan teknologi pendidikan. Guru dapat memanfaatkan video pembelajaran
interaktif, aplikasi edukasi Islami, platform e-learning, media sosial edukatif, podcast
keislaman, animasi pembelajaran, virtual classroom, digital game based learning, augmented reality,
hingga pemanfaatan kecerdasan buatan dalam proses pembelajaran (Rizal, 2025). Penggunaan
media digital memungkinkan materi pembelajaran agama disampaikan secara lebih menarik
dan mudah dipahami. Misalnya, materi sejarah Islam dapat diajarkan melalui film atau video
dokumenter yang menampilkan perjalanan dakwah Nabi Muhammad saw., perkembangan
peradaban Islam, maupun kisah para khalifah dan tokoh muslim.

Selain meningkatkan daya tarik pembelajaran, integrasi media digital juga dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran PAI. Media digital

memungkinkan peserta didik memperoleh akses pembelajaran secara fleksibel tanpa dibatasi
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ruang dan waktu. Peserta didik dapat mempelajari materi melalui platform online kapan saja
dan di mana saja sesuai kebutuhan mereka. Hal ini sangat relevan dengan karakteristik
pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pembelajaran mandiri (self directed learning)
(Julianti dkk., 2026). Dengan dukungan media digital, peserta didik tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga dapat menjadi pembelajar aktif yang mampu mencari,
mengolah, dan mengembangkan informasi secara mandiri.

Meskipun demikian, integrasi media digital dalam pembelajaran PAI juga memiliki
berbagai tantangan dan permasalahan yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama
adalah rendahnya kompetensi digital sebagian guru PAI. Tidak semua guru memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam proses
pembelajaran. Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi
pembelajaran, membuat media digital, atau mengelola pembelajaran berbasis teknologi. Selain
itu, keterbatasan sarana dan prasarana teknologi di beberapa lembaga pendidikan juga
menjadi hambatan dalam implementasi pembelajaran digital (Anisa & Usman, 2025). Masih
terdapat sekolah yang memiliki akses internet terbatas, minim perangkat teknologi, dan
kurangnya dukungan fasilitas pembelajaran berbasis digital.

Selain kendala teknis, penggunaan media digital juga memiliki dampak negatif yang
perlu diantisipasi. Kemajuan teknologi digital telah membuka akses informasi yang sangat
luas bagi peserta didik, termasuk informasi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Media
sosial, internet, dan berbagai platform digital sering kali menjadi sarana penyebaran hoaks,
ujaran kebencian, pornografi, cyber bullying, hingga konten-konten negatif lainnya. Jika tidak
diimbangi dengan pendidikan agama yang kuat, maka peserta didik dapat dengan mudah
terpengaruh oleh dampak negatif perkembangan teknologi. Oleh karena itu, pembelajaran
PAI di era Society 5.0 tidak hanya bertugas mengajarkan ilmu agama, tetapi juga harus
mampu membimbing peserta didik agar memiliki etika digital dan mampu menggunakan
teknologi secara bijak sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Selain itu, perkembangan platform pendidikan digital seperti Google Classroom, Zoom
Meeting, Google for Education dan berbagai aplikasi pembelajaran lainnya semakin memperkuat
pentingnya kemampuan literasi digital bagi guru dan peserta didik (Sopwandin & Junaidi,
2024). Dalam konteks ini, guru PAI dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi agar pembelajaran yang dilakukan tetap relevan dan mampu

memenuhi kebutuhan generasi masa kini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) (Creswell, 2014). Menurut Nazir dalam (Anisa & Usman, 2025),
penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian yang dilakukan melalui penelaahan
data dari berbagai sumber tertulis seperti buku, literatur, catatan, dan laporan yang relevan
dengan masalah yang diteliti dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era
Society 5.0. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel, hasil

penelitian terdahulu, dokumen, serta berbagai referensi akademik lainnya yang relevan
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dengan topik penelitian. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai konsep, teori, serta implementasi media digital dalam pembelajaran PAI
di tengah perkembangan teknologi modern.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelaah
berbagai literatur yang berkaitan dengan tema penelitian. Data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan
mengidentifikasi, mengkaji, dan menafsirkan isi dari berbagai sumber yang digunakan
(Luthfiyani & Murhayati, 2024). Analisis dilakukan secara sistematis untuk memperoleh
kesimpulan mengenai integrasi media digital dalam pembelajaran PAI di era Society 5.0.
Untuk menjaga validitas data, peneliti menggunakan berbagai sumber referensi yang kredibel

dan relevan sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi Media Digital dalam Pembelajaran PAI di Era Society 5.0

Integrasi media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai upaya
penyesuaian pendidikan terhadap perkembangan teknologi di era Society 5.0. Dalam era ini,
teknologi menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia sehingga dunia pendidikan
dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran yang efektif
dan inovatif. Pembelajaran PAI tidak lagi hanya dilakukan melalui metode ceramah dan
penggunaan buku teks, tetapi juga dapat dikembangkan melalui pemanfaatan media digital
yang lebih interaktif dan menarik.

Media digital dalam pembelajaran PAI dapat berupa video pembelajaran, aplikasi
edukasi Islami, media sosial, e-learning, podcast, animasi, hingga platform virtual learning
(Fadli dkk., 2025). Penggunaan media tersebut membantu guru dalam menyampaikan materi
secara lebih kreatif sehingga peserta didik menjadi lebih tertarik untuk mengikuti proses
pembelajaran. Di samping itu, media digital juga memungkinkan peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang lebih luas karena mereka dapat mengakses berbagai sumber
pembelajaran secara mandiri melalui internet.

Integrasi media digital juga mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik (student centered learning). Peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi
juga berperan aktif dalam mencari informasi, berdiskusi, serta mengembangkan kreativitas
melalui teknologi digital. Kondisi ini sangat sesuai dengan karakteristik generasi saat ini yang
sangat dekat dengan penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, integrasi media digital dalam pembelajaran PAI menjadi salah satu langkah
penting dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21 (Fitriyah dkk., 2026). Peserta
didik tidak hanya dituntut memahami materi keagamaan, tetapi juga harus memiliki
kemampuan literasi digital agar mampu menggunakan teknologi secara bijak sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Sehingga integrasi media digital dalam pembelajaran PAI tidak hanya
bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga membentuk generasi yang religius
dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
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Manfaat Integrasi Media Digital dalam Pembelajaran PAI

Penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI memberikan banyak manfaat bagi
guru maupun peserta didik. Salah satu manfaat utama adalah meningkatnya motivasi dan
minat belajar peserta didik (Saputra & Gunawan, 2021). Pembelajaran berbasis media digital
cenderung lebih menarik karena memadukan unsur visual, audio, dan interaktif yang mampu
membuat peserta didik lebih fokus dan antusias dalam mengikuti pembelajaran (Darmika
dkk., 2026). Penggunaan video, animasi, maupun aplikasi pembelajaran Islami mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan menarik dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Selain meningkatkan motivasi belajar, media digital juga membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran secara lebih mudah. Materi yang bersifat abstrak dapat
dijelaskan secara visual sehingga lebih mudah dipahami. Misalnya, pembelajaran tata cara
ibadah dapat dipelajari melalui video tutorial, sedangkan pembelajaran sejarah Islam dapat
dipahami melalui film dokumenter atau animasi sejarah benar (Yahya & Rohmayani, 2024).
Karena menurut (Hakim dkk., 2025), Media video pembelajaran dinilai mampu menghadirkan
materi secara audio-visual yang lebih menarik, konkret, dan mudah dipahami oleh peserta
didik.

Media digital juga memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Peserta didik
dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja melalui perangkat digital seperti
smartphone dan laptop. Dengan adanya platform pembelajaran online, peserta didik dapat
belajar secara mandiri tanpa terbatas ruang dan waktu. Kondisi ini sangat mendukung
terciptanya budaya belajar mandiri di kalangan peserta didik (C. P. Astuti dkk., 2024).

Di sisi lain, penggunaan media digital juga meningkatkan kreativitas peserta didik
(Wahid dkk., 2025). Mereka dapat membuat berbagai karya berbasis teknologi seperti video
dakwabh, presentasi digital, poster Islami, maupun konten edukasi keagamaan di media sosial.
Aktivitas tersebut tidak hanya meningkatkan kemampuan teknologi peserta didik, tetapijuga
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi PAL

Integrasi media digital juga memberikan peluang bagi terciptanya pembelajaran yang
fleksibel. Peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja
melalui perangkat digital seperti smartphone dan laptop. Hal ini sesuai dengan karakteristik
pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pembelajaran mandiri (self directed learning)
(Hidayah dkk., 2025).

Di era Society 5.0, sebenarnya guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar,
melainkan berperan sebagai fasilitator dan pembimbing dalam proses pembelajaran
(Munawir dkk., 2025). Guru PAI dituntut untuk memiliki kompetensi digital agar mampu
memanfaatkan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Kompetensi digital guru meliputi
kemampuan menggunakan perangkat teknologi, membuat media pembelajaran digital,
memanfaatkan aplikasi pembelajaran, hingga mengelola pembelajaran berbasis online.
Dengan kompetensi tersebut, guru dapat menciptakan pembelajaran yang inovatif dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.
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Tantangan Integrasi Media Digital dalam Pembelajaran PAI

Meskipun memiliki banyak manfaat, integrasi media digital dalam pembelajaran PAI
juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya
kompetensi digital sebagian guru (Luthfiyani & Murhayati, 2024). Tidak semua guru memiliki
kemampuan yang memadai dalam menggunakan teknologi digital untuk pembelajaran.
Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi pembelajaran,
membuat media digital, maupun memanfaatkan platform online secara optimal.

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi hambatan dalam
implementasi media digital (Widiawati dkk., 2025). Tidak semua sekolah memiliki akses
internet yang memadai, perangkat komputer, proyektor, maupun fasilitas teknologi lainnya.
Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran berbasis digital belum dapat diterapkan
secara maksimal di beberapa lembaga pendidikan.

Selain itu, penggunaan media digital yang berlebihan juga dapat menyebabkan peserta
didik menjadi kurang fokus dan cenderung bergantung pada teknologi. Oleh karena itu, guru
PAI harus mampu mengarahkan penggunaan teknologi secara seimbang agar tetap
mendukung tujuan pendidikan Islam. Dalam hal ini, pendidikan karakter dan pengawasan

terhadap penggunaan media digital menjadi sangat penting.

Perspektif Islam terhadap Pemanfaatan Media Digital

Dalam perspektif Islam, perkembangan teknologi merupakan bagian dari kemajuan
ilmu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat manusia (S. K.
Ningsih dkk., 2025). Islam tidak melarang penggunaan teknologi, selama teknologi tersebut
digunakan untuk tujuan yang baik dan tidak bertentangan dengan ajaran agama. Oleh karena
itu, media digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan, dakwah, dan penyebaran
nilai-nilai Islam.

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI dapat menjadi media yang efektif
untuk menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta didik. Guru dapat menggunakan
media sosial, video pembelajaran, maupun platform digital lainnya untuk menyampaikan
materi agama secara lebih menarik dan mudah dipahami. Selain itu, teknologi juga dapat
dimanfaatkan untuk memperluas akses pembelajaran agama sehingga peserta didik dapat
memperoleh ilmu pengetahuan Islam dari berbagai sumber.

Namun demikian, Islam juga mengajarkan pentingnya etika dalam penggunaan
teknologi. Peserta didik harus dibimbing agar mampu menggunakan media digital secara
bijak, bertanggung jawab, dan tidak menyalahgunakannya untuk hal-hal yang negatif. Oleh
karena itu, pembelajaran PAI memiliki peran penting dalam membentuk etika digital peserta
didik agar mampu memanfaatkan teknologi sesuai dengan nilai-nilai akhlakul karimah.

Pada era Society 5.0, keseimbangan antara penguasaan teknologi dan penguatan moral
menjadi sangat penting (Zaer & Misra, 2025). Teknologi harus dijadikan sebagai sarana untuk
memperkuat iman, meningkatkan pengetahuan, dan membangun karakter peserta didik.
Dengan demikian, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI harus selalu
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diarahkan pada tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang beriman, bertakwa,
dan berakhlak mulia.

Upaya Optimalisasi Media Digital dalam Pembelajaran PAI

Agar integrasi media digital dalam pembelajaran PAI dapat berjalan secara optimal,
diperlukan dukungan dari berbagai pihak, baik guru, sekolah, pemerintah, maupun orang
tua. Guru perlu meningkatkan kompetensi digital melalui pelatihan, seminar, dan workshop
mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Karena kegiatan tersebut menurut (S.
Handayani dkk., 2025), memberikan berdampak pada hadirnya pembelajaran interaktif dan
bermutu.

Sekolah juga perlu menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung
pembelajaran berbasis digital, seperti akses internet, komputer, LCD proyektor, dan platform
pembelajaran online. Ketersediaan fasilitas tersebut sangat penting untuk menunjang
efektivitas proses pembelajaran. Selain itu, sekolah perlu memberikan kebijakan yang
mendukung pengembangan pembelajaran berbasis teknologi.

Selain itu, pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung transformasi digital
pendidikan melalui penyediaan infrastruktur teknologi, pelatihan guru, serta pengembangan
kurikulum yang relevan dengan era Society 5.0. Dukungan kebijakan pemerintah akan
membantu lembaga pendidikan dalam mengimplementasikan pembelajaran digital secara
lebih optimal.

Di sisi lain, orang tua juga perlu terlibat dalam mengawasi penggunaan media digital
oleh peserta didik (Widhiyanto & H, 2024). Pengawasan tersebut penting agar peserta didik
tidak menyalahgunakan teknologi untuk hal-hal yang negatif. Kerja sama antara guru dan
orang tua sangat diperlukan untuk membentuk karakter dan etika digital peserta didik.

Sehingga dengan adanya kerja sama dari berbagai pihak, integrasi media digital dalam
pembelajaran PAI di era Society 5.0 diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan
Islam. Pembelajaran menjadi lebih menarik, efektif, dan relevan dengan perkembangan
zaman, sekaligus mampu membentuk generasi yang cerdas, religius, dan memiliki
kemampuan literasi digital yang baik.

Proses integrasi media digital dalam pembelajaran PAI merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih efektif dan menarik. Media digital
dapat diartikan sebagai berbagai sarana berbasis teknologi yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dan mendukung proses pembelajaran. Dalam konteks
pembelajaran PAI, media digital dapat berupa video pembelajaran, aplikasi edukasi Islami, e-
book, media sosial, podcast, platform e-learning, animasi pembelajaran, hingga penggunaan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Penggunaan media digital memberikan kemudahan
bagi guru dalam menyampaikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami oleh
peserta didik.
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SIMPULAN

Integrasi media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era Society 5.0
merupakan langkah penting dalam menyesuaikan sistem pendidikan dengan perkembangan
teknologi modern. Pemanfaatan media digital mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, efektif, dan menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar, kreativitas,
serta pemahaman peserta didik terhadap materi PAI. Media digital juga memberikan
kemudahan akses pembelajaran secara fleksibel dan mendukung terbentuknya pembelajaran
mandiri sesuai dengan karakteristik pendidikan abad ke-21.

Namun demikian, implementasi media digital dalam pembelajaran PAI masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya kompetensi digital guru, keterbatasan
sarana dan prasarana teknologi, serta dampak negatif penggunaan media digital terhadap
moral peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara guru, sekolah, pemerintah,
dan orang tua dalam mendukung optimalisasi penggunaan media digital dalam
pembelajaran. Dalam perspektif Islam, media digital dapat menjadi sarana pendidikan dan
dakwah yang efektif selama digunakan secara bijak dan sesuai dengan nilai-nilai akhlakul
karimah. Dengan demikian, integrasi media digital diharapkan mampu membentuk generasi
yang religius, berkarakter, dan memiliki kemampuan literasi digital yang baik di era Society
5.0.
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